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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses pembelajaran tidak selalu efektif dan efisien bahkan  hasil proses 

belajar mengajar tidak selalu optimal, karena adanya sejumlah hambatan. Belajar 

merupakan salah satu kegiatan yang mempengaruhi kualitas dan mutu pendidikan. 

Kegiatan belajar melibatkan beberapa komponen atau unsur yaitu peserta didik, 

pendidik, tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran dan evaluasi (Sagala,2010:136). Dari kegiatan belajar peserta didik 

akan memperoleh perubahan-perubahan baru yang dapat dikatakan sebagai hasil 

dari sebuah proses pembelajaran. Hasil belajar itulah yang akan meningkatkan 

kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia.  

Untuk mencapai hasil belajar secara maksimal sangat penting bagi seorang 

pendidik merancang kegiatan pembelajaran yang bermakna. Hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik dipengaruhi oleh banyak hal. Salah satunya adalah 

aktivitas yang peserta didik lakukan dalam proses pembelajaran. Seorang pendidik 

dituntut untuk bisa merancang sebuah pembelajaran yang dapat membatu peserta 

didik mengembangkan kemampuan dan potensi di dalam dirinya. Aktivitas belajar 

yang melibatkan peserta didik secara langsung dan memiliki pengalaman sendiri 

dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Hal ini juga 

akan membantu meningkatkan hasil belajar yang peserta didik dapatkan.  

Menurut Hadi (2018: 1) dalam kehidupan nyata Matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang hasil dan aktivitas belajarnya tergolong cukup 

rendah. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan. Matematika diakui sebagai tolak ukur utama untuk 

mengukur kecerdasan seseorang. Hal ini diperkuat dengan karakteristik 

matematika sebagai ilmu yang bersifat deduktif, logis, formal, aksiomatik, simbo-

lik, hierarkis-sistematis, dan abstrak (Priatna, 2019: 2-3). Matematika dapat 

mengembangkan penalaran logis, rasional, dan kritis serta memberikan 

ketrampilan kepada peserta didik untuk mampu menggunakan matematika dan 
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penalaran dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika juga memiliki kaitan yang erat dan peranan yang penting dalam 

mempelajari cabang ilmu lain.  

Matematika telah menjadi momok bagi sebagian besar anak sekolah. 

Matematika dianggap mata pelajaran yang sulit dan menakutkan. Banyak Peserta 

didik yang kurang tertarik pada pembelajaran matematika, merasa jenuh, bosan 

dan bersikap pasif terhadap pelajaran matematika. Hal ini menjadi salah satu 

penyebab peserta didik banyak tidak menguasai materi dan sulit untuk mengerja-

kan tugas atau tes yang diberikan. Kenyataan tersebut seolah memperoleh pem-

benaran dengan rendahnya prestasi peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

(Hadi, 2018: 4-6). 

Pada umumnya, anak usia SD tahapan berpikir peserta didik masih belum 

formal,dan masih bersifat konkret. Artinya, tingkat berpikir mereka sering kali 

disesuaikan dengan apa yang sedang mereka lihat atau sedang mereka raba. Di 

pihak lain, salah satu karakteristik matematika adalah abstrak, yang merupakan 

lawan dari konkret. Oleh sebab itu, perlu adanya proses yang menjembatani antara 

pola pikir konkret yang dimiliki peserta didik dengan pola pikir abstrak yang 

merupakan salah satu ciri khas matematika (Priatna, 2019: 4). 

Salah satu permasalahan yang terjadi di SD Negeri 139 Palembang 

khususnya di kelas V adalah peserta didik usia SD masih berpikir secara konkrit 

sedangkan guru mengajar secara abstrak sehingga materi yang diajarkan sulit 

untuk dipahami. Hal ini menyebabkan (1) kurang tertariknya peserta didik 

pada saat proses pembelajaran, (2) pembelajaran yang dilakukan terlalu 

monoton (3) kurangnya inovasi pada saat proses pembelajaran. Salah satu 

inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan pendekatan 

PMRI. Dari hasil yang peneliti dapatkan saat wawancara, guru kelas V tersebut 

mengakui bahwa ia belum pernah menerapkan Pendekatan PMRI pada saat proses 

pembelajaran dan belum pernah menerapkan pembelajaran yang bersifat kontekstual 

(nyata). Faktor inilah yang mempengaruhi rendahnya hasil dan aktivitas belajar 

Peserta Didik Kelas V SDN 139 Palembang. 
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Dalam Kehidupan sehari-hari, orang banyak menemukan bentuk, 

peristiwa, kejadian yang berhubungan dengan bangun ruang, salah satunya 

mengenai volume bangun ruang. Contoh: Misalnya jika pergi ke toko atau 

supermarket, orang perlu membandingkan antara harga dan banyak/ isi dari 

beberapa merek suatu produk yang berbeda untuk mendapatkan harga terbaik.  

 

Seperti permasalahan yang satu ini, saat orang ingin membeli susu cair 

di atas ada satu yang bervolume 1000 ml yang berharga Rp.15.000,00 dan 250 

ml yang berharga Rp.4.500,00. Mungkin orang berpikir bahwa harga yang 

Rp.4.500,00 lebih murah dari pada yang harga Rp.15.000,00  tetapi jika orang 

melihat volumenya, harga yang Rp.15.000,00  lebih besar volumenya dari 

pada yang harganya Rp.4.500,00. Jika orang hitung 1 kotak susu bervolume 

1000 ml sama dengan 4 kotak susu yang bervolume 250 ml, jika dihitung 

harga 4 kotak susu yang bervolume 250 ml adalah Rp.18.000,00. Maka dari 

itu dapat orang bandingkan bahwa lebih menguntungkan jika membeli susu 

cair yang bervolume 1000 ml dibandingkan 250 ml. Dari contoh permasalahan 

di atas dapat disimpulkan bahwa materi bangun ruang pada pelajaran 

matematika sangat penting untuk dipahami karena banyak hubungannya 

dengan kejadian/peristiwa yang ada dikehidupan sehari-hari. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk membantu memahami 

materi bangun ruang adalah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI). PMRI atau Realistic Mathematics Education (RME) menggabungkan 

 

Gambar 1 Susu Cair Kotak 
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pandangan tentang apa itu matematika, bagaimana peserta didik belajar matematika 

dan bagaimana matematika harus diajarkan. PMRI merupakan suatu pendekatan yang 

menjanjikan dalam pembelajran matematika dan berpotensi meningkatkan 

pemahaman matematika peserta didik secara optimal (Hadi, 2018: 7-8).Pada PMRI, 

peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran sehingga mereka dapat mengem-

bangkan kemampuannya secara optimal. PMRI mendorong peserta didik untuk 

dapat menciptakan pembelajaran matematika yang bermakna dengan mengkaitkan 

materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat realistik (nyata). 

Peserta didik diberikan masalah kontekstual, yaitu masalah-masalah yang 

berkaitan dengan situasi yang ada dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

PMRI menekankan aktivitas dalam proses pembelajaran matematika mulai dari  

berdiskusi, berkolaborasi, dan berargumentasi dengan teman sekelas sehingga 

mereka dapat menemukan konsep pemecahan masalah matematika itu sendiri baik 

secara individu maupun berkelompok.  

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Ratu Ilma Indra Putri, M.Si dengan 

judul Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Rata-Rata Hitung Menggunakan 

Pendekatan PMRI Di Kelas VII SMP Negeri 1 PangkalPinang.Pada siklus 1 

ketuntasan belajar mencapai 64,58%. Sedangkan pada siklus 2 ketuntasan peserta 

didik meningkat hingga mencapai 100%. Dari penelitian tersebut saran yang dapat 

diambil yaitu kegiatan pembelajaran didesign sesuai dengan sasaran penilaian 

hasil belajar oleh pendidik pada keterampilan abstrak yang terdiri dari mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 

Perbedaan penelitian yang akan peneliti ambil dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dr. Ratu adalah penelitian tersebut dilakukan pada tingkat SMP 

kelas VII, materi yang dipelajari adalah rata-rata hitung, sedangkan penelitian 

yang akan peneliti ambil dilakukan dilakukan pada tingkat SD kelas V, dan materi 

yang dipelajari adalah bangun ruang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas, diharapkan pendekatan 

PMRI dapat meningkatkan mutu pembelajaran matematika terutama aktivitas dan 

hasil belajar Peserta Didik Kelas V SDNegeri 139 Palembang. PMRI dapat 

membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilannya dalam berpikir 
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untuk menemukan pemecahan masalah. Pembelajaran dengan menerapkan PMRI 

akan lebih bermakna dan pemahaman peserta didik dalam materi matematika akan 

lebih luas. 

Maka dari itu peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul “Pening-

katan Hasil dan Aktivitas Belajar peserta didik kelas V SDN 139 Palembang de-

ngan Menerapkan Pendekatan PMRI pada Materi Bangun Ruang” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pendekatan PMRI 

yang diterapkan dapat meningkatkan hasil dan aktivitas belajar peserta didik kelas 

V SD Negeri 139 Palembang pada materi bangun ruang” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil dan aktivitas belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 139 Palembang dengan menerapkan Pendekatan 

PMRI pada materi bangun ruang  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat secara teoritis maupun praktis. Man-

faat teoritis pada penelitian ini adalah memperkokoh teori-teori mengenai 

pendekatan PMRI yang sudah ada. Sedangkan manfaat praktisnya meliputi 

manfaat bagi guru, peserta didik, dan peneliti. Berikut ini penjelasan menge-

nai manfaat praktis : 

 Bagi guru hasil penelitian ini bermanfaat untuk: 

(1) memperoleh pendekatan pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran 

matematika. 

(2) memperoleh kemudahan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran matema-

tika yang bermakna. 

(3) memberikan pertimbangan dalam menggunakan pendekatan pembelajran yang 

sesuai. 
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Bagi peserta didik hasil penelitian ini bermanfaat untuk: 

(1) meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

(2) meningkatkan keterampilanpeserta didik dalam menyelesaikan masalah pada 

proses pembelajaram 

(3) meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam Pembelajaran Matematika 

(4) meningkatkan Hasil Belajar peserta didik dalam pembelajaran Matematika 

 

Bagi peneliti hasil penelitian ini bermanfaat untukmenambah wawasan 

peneliti mengenai penerapan pendekatan dalam pembelajaran  matematika dan 

dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan pembelajaran matematika disekolah 

dasar maupun jenjang pendidikan yang lain. 
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